
 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Implementasi Program 

Keluarga Berencana Bagi Pria di Kota Bandar Lampung (Analisis Peraturan 

Kepala BKKBN Nomor 145/HK.010/B5/2009 tentang Peningkatan Partisipasi 

Pria), maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran dan Tujuan Kebijakan 

Para pelaksana program peningkatan partisipasi pria dalam praktik KB sudah 

memahami tujuan dari program ini. Program ini telah diimplementasikan, 

tetapi belum seluruh indikator program terpenuhi dan terlaksana dengan baik.   

b. Sumber Daya 

Ketersediaan konselor saat ini belum mencapai jumlah ideal. Sementara untuk 

ketersediaan dana, belum cukup memadai untuk melaksanakan program secara 

maksimal. 

c. Karakteristik Agen Pelaksana 

Karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap agen pelaksana peningkatan 

partisipasi pria dalam KB di Kota Bandar Lampung yaitu karakter responsif 

dan antusias dalam mensosialisasikan program KB. Berdasarkan hasil 

penelitian, para pelaksana program sudah memiliki karakter itu. Sementara itu 

untuk  agen  pelaksananya  yaitu,  BKKBN  Provinsi Lampung, BKKBPP Kota 
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 Bandar Lampung, PLKB, Konselor, puskesmas, klinik dan dokter ahli MOP.  

d. Sikap Pelaksana 

Sikap para pelaksana terhadap peningkatan partisipasi pria dalam KB, yaitu 

pada awalnya banyak PLKB yang menolak. Namun saat ini PLKB sudah 

menerima dan mau menjalankan program setelah diberikan pemahaman oleh 

BKKBPP Kota Bandar Lampung, walaupun belum seluruhnya dapat 

menerima. 

e. Komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana 

Bentuk komunikasi yang pertama yaitu sosialisasi. Sosialisasi telah dilakukan 

oleh para pelaksana program. Sayangnya, sosialisasi yang dilakukan belum 

maksimal, sehingga masih banyak masyarakat di Kota Bandar Lampung yang 

belum mengetahui mengenai adanya KB bagi pria. Bentuk komunikasi lain 

yaitu koordinasi antara BKKBN Provinsi, BKKBPP Kota Bandar Lampung 

dan PLKB melalui rapat koordinasi dan evaluasi bulanan. 

f. Lingkungan Ekonomi, Sosial dan Politik 

Lingkungan ekonomi, sosial dan politik mempengaruhi jalannya program 

peningkatan partisipasi pria dalam praktik KB.  

1. Lingkungan ekonomi dapat dilihat dari masyarakat dengan golongan 

ekonomi menengah keatas kurang mendukung pelaksanaan program 

peningkatan partisipasi pria dalam praktik KB ini karena mereka 

menganggap KB bukan urusan pria dan merasa sanggup untuk membiayai 

kehidupan anak mereka. 

2. Lingkungan sosial erat kaitannya dengan budaya dan anggapan yang 

berkembang di masyarakat. Budaya masyarakat seperti budaya banyak 
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anak banyak rejeki, anak laki-laki adalah raja, serta rumor yang 

berkembang tentang MOP merupakan penghambat dari jalannya program 

ini.  

3. Lingkungan politik dapat dilihat dari dukungan pemerintah berupa 

pemberian uang pengganti tiga hari kerja sebesar seratus ribu rupiah bagi 

peserta vasektomi yang dapat digunakan selama pria tersebut tidak bekerja 

selama beberapa hari. 

 

2. Dalam pengimplementasian program peningkatan partisipasi pria dalam 

praktik KB ditemukan beberapa hambatan internal, yaitu kurangnya konselor 

di Kota Bandar Lampung, dana atau anggaran yang disediakan oleh 

Pemerintah belum mencukupi serta adanya penolakan dari beberapa PLKB 

untuk menjalankan program ini. Selain itu juga ditemukan ditemukan 

hambatan eksternal yang berasal dari lingkungan sosial, agama, ekonomi dan 

budaya masyarakat. 

 

B.    Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Perlunya penambahan jumlah konselor dan jumlah anggaran untuk 

menjalankan program peningkatan partisipasi pria dalam praktik KB agar 

program ini dapat berjalan lebih maksimal mengingat konselor yang ada saat 

ini belum mencapai jumlah ideal serta pelayanan KB pria di tempat kerja 

belum tersedia karena anggaran yang ada saat ini belum cukup memadai. 
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Selain itu PLKB yang masih menolak program juga perlu diberikan 

sosialisasi dan pemahaman mengenai manfaat KB pria agar seluruh PLKB 

mau menerima dan menjalankan program ini. 

2. Bentuk dukungan pemerintah berupa uang sebesar seratus ribu rupiah bagi 

peserta vasektomi sebaiknya ditambahkan, mengingat jumlah tersebut sangat 

sedikit untuk biaya keperluan hidup dan biaya pemulihan peserta selama 

beberapa hari. Sebaiknya besaran uang kompensasi yang diberikan sebesar 

limapuluh ribu rupiah perhari atau sebesar duaratus ribu rupiah per peserta. 

Selain itu obat-obat pemulihan pasca operasi sebaiknya juga diberikan secara 

gratis agar masyarakat tidak harus membeli lagi dengan menggunakan uang 

kompensasi tersebut. 

3. Untuk mengatasi respon masyarakat yang masih rendah, BKKBPP Kota 

Bandar Lampung dan PLKB perlu mengembangkan materi sosialisasi 

program KB pria dengan lebih intensif. Sosialisasi dapat dilakukan dengan 

membentuk kelompok KB pria yang dikoordinir oleh tokoh masyarakat atau 

suami yang sudah melakukan KB pria. Hal ini lebih memudahkan PLKB 

untuk mensosialisasikan KB pria dan meluruskan anggapan yang berkembang 

di masyarakat mengenai KB pria mengingat sosialisasi dapat langsung 

dilakukan ke kelompok sasaran, bukan hanya melalui kegiatan PKK ataupun 

Posyandu yang justru jarang didatangi oleh para suami/pria. 

4. Untuk mensosialisasikan KB pria sebaiknya BKKBN Provinsi maupun 

BKKBPP Kota Bandar Lampung perlu bekerjasama dengan media. 

Kerjasama tersebut dapat berupa inisiatif BKKBPP untuk memuat tajuk berita 

utama mengenai KB pria di media cetak, pemasangan banner yang berisi 



132 
 

ajakan untuk melakukan KB pria serta pengenalan KB Pria melalui media 

online agar masyarakat dengan golongan ekonomi menengah keatas juga 

mengetahui adanya KB pria beserta manfaatnya, mengingat sosialisasi KB di 

media saat ini lebih terfokus kepada KB wanita. 

5. Untuk mengatasi permasalahan terkait faktor agama, sosial dan budaya yang 

menghambat pelaksanaan peningkatan partisipasi pria bisa dilakukan dengan 

beberapa cara. Berkaitan dengan faktor agama, BKKBN dan BKKBPP bisa 

bekerjasama dengan tokoh agama untuk meyakinkan masyarakat tentang KB 

pria, para ulama dapat menyelipkan pesan untuk ber-KB pria dalam setiap 

ceramahnya. Berkaitan dengan faktor sosial budaya perlu adanya sosialisasi 

intensif oleh para pelaksana untuk membuat para suami mengerti bahwa KB 

tidak hanya urusan wanita saja dan meluruskan rumor yang berkembang di 

masyarakat. 

 


